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ABSTRAK

Roberto Sinaga, Nirm RPL 01.01.21.402. Rancangan Penyuluhan Pemupukan Padi
Sawah Dengan Menggunakan Pupuk Organik Cair di Kecamatan Palipi Kabupaten
Samosir Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk
Menyusun desain rancangan penyuluhan pemupukan padi sawah dengan
menggunakan pupuk organik cair dan untuk mengetahui tingkat penerimaan
sasaran terhadap rancangan penyuluhan pemupukan padi sawah dengan
menggunakan pupuk organic cair di Kecamatan Palipi Kabupaten Samosir. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, penyebaran kuisioner, wawancara
dan dokumentasi. Hasil analisis dan pembahasan rancangan penyuluhan
pemupukan padi sawah dengan menggunakan pupuk organik cair di Kecamatan
Palipi Kabupaten Samosir diperoleh hasil desain rancangan penyuluhan yang
dipersiapkan meliputi penetapan tujuan, penetapan sasaran, penetapan materi,
penetapan metode, penetapan media serta Lokasi dan waktu yang tepat dalam
melaksanakan kegiatan penyuluhan.

Kata Kunci : Rancangan Penyuluhan, Padi Sawah, Pupuk Organik Cair



ABSTRACT

Roberto Sinaga, Nirm RPL 01.01.21.402. Extension Plan for Fertilizing Rice Fields
Using Liquid Organic Fertilizer in Palipi District, Samosir Regency, North
Sumatra Province. The aim of this study is to develop a design for an extension plan
for fertilizing lowland rice using liquid organic fertilizer and to determine the level
of target acceptance of the extension plan for fertilizing lowland rice using liquid
organic fertilizer in Palipi District, Samosir Regency. Data collection methods
were carried out by observation, distributing questionnaires, interviews and
documentation. The results of the analysis and discussion of the extension plan for
fertilizing paddy fields using liquid organic fertilizer in Palipi District, Samosir
Regency, showed that the results of the extension design that had been prepared
included setting goals, setting targets, determining materials, determining methods,
determining media as well as the right location and time for carrying out activities.
counseling.

Keywords: Extension Design, Lowland Rice, Liquid Organic Fertilizer
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian Indonesia adalah pertanian tropika karena sebagian besar
daerahnya berada di daerah tropis yang langsung dipengaruhi oleh garis
khatulistiwa, yang memotong Indonesia hampir menjadi dua. Indonesia masih
merupakan negara yang memegang peranan penting bagi keseluruhan
perekonomian nasional. Salah satu komoditas tanaman pangan di Indonesia adalah
padi yang hasil produksinya masih menjadi bahan makanan pokok. Padi merupakan
tanaman pertanian dan merupakan tanaman utama di dunia.

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan sebagai sumber
energi yang umumnya dikonsumsi masyarakat Indonesia. Hampir separuh
penduduk dunia, terutama di Asia menggantungkan hidupnya dari tanaman padi.
Begitu pentingnya arti padi sehingga kegagalan panen dapat mengakibatkan gejolak
sosial luas. Upaya peningkatan produksi tanaman pangan dihadapkan pada berbagai
kendala dan masalah, antara lain kekeringan dan banjir.

Salah satu upaya peningkatan produktivitas tanaman padi adalah dengan
mencukupkan kebutuhan haranya. Pemupukan bertujuan untuk menambah unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman sebab unsur hara yang terdapat di dalam tanah
tidak selalu mencukupi untuk memacu pertumbuhan tanaman secara optimal.
Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus menyebabkan peranan pupuk kimia
tersebut menjadi tidak efektif. Kurang efektifnya peranan pupuk kimia dikarenakan
tanah pertanian yang sudah jenuh oleh residu sisa bahan kimia (Kamagi et.
al.,2023).

Pemakaian pupuk kimia secara berlebihan dapat menyebabkan residu yang
berasal dari zat pembawa (carier) pupuk nitrogen tertinggal dalam tanah sehingga
akan menurunkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian. Pemakaian pupuk kimia
yang terus menerus menyebabkan ekosistem biologi tanah menjadi tidak seimbang,
sehingga tujuan pemupukan untuk mencukupkan unsur hara di dalam tanah tidak
tercapai. Potensi genetis tanaman pun tidak dapat dicapai mendekati maksimal.
Selama ini petani cenderung menggunakan pupuk anorganik secara terus menerus
(Basarodin, 2021).



Pemakaian pupuk anorganik yang relatif tinggi dan terus-menerus dapat
menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan tanah, sehingga menurunkan
produktivitas lahan pertanian. Kondisi tersebut menimbulkan pemikiran untuk
kembali menggunakan bahan organik sebagai sumber pupuk organik. Penggunaan
pupuk organik mampu menjaga keseimbangan lahan dan meningkatkan
produktivitas lahan serta mengurangi dampak lingkungan tanah (Dahlianah,2014)

Salah satu inovasi yang disarankan oleh Kementerian Pertanian guna
mengurangi dampak tersebut yaitu dengan melakukan pemupukan secara
berimbang pada tanaman padi spesifik lokasi. Hal ini sejalan dengan Permentan
No0.40 Tahun 2007. Berdasarkan fakta di lapangan, inovasi pemupukan berimbang
ini belum seluruhnya diterapkan oleh petani. Hasil riset Effendy dan Sudiro (2020)
menyatakan bahwa sebagian besar petani (86,25%) masih dalam kategori sedang
dalam pelaksanaan penerapan teknologi pemupukan pupuk organik cair . Inovasi
pemupukan organik belum seluruhnya dipahami oleh petani tentang manfaat dari
penerapan teknologi pemupukan organik cair, karena itu perlu upaya untuk
mendorong petani padi agar petani mau menerapkan teknologi pemupukan organik
cair secara tepat dan berkesinambungan.

Pupuk organik cair adalah larutan hasil dari pembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Pada umumnya pupuk cair organik
tidak merusak tanah dan tanaman meskipun digunakan sesering mungkin. Selain
itu, pupuk cair juga dapat dimanfaatkan sebagai aktivator untuk membuat kompos
(Imran et al., 2021).

Takaran pupuk yang digunakan untuk memupuk satu jenis tanaman akan
berbeda untuk masing-masing jenis tanah. Hal ini karena setiap jenis tanah
memiliki karakteristik dan susunan kimia tanah yang berbeda. Ada beberapa hal
penting yang perlu dicermati untuk mendapatkan efisiensi dalam pemupukan,
antara lain : jenis pupuk yang digunakan, sifat dari pupuk itu sendiri, waktu
pemupukan dan syarat pemberian pupuk serta cara atau metode pemupukan (Balai
Penelitian Tanah, 2021). Berdasarkan hasil identifikasi wilayah yang pengkaji
lakukan, selama ini petani yang ada di Kecamatan Palipi belum sesuai melakukan

pemberian pupuk pada tanaman padi. Pemupukan dilakukan tidak sesuai kebutuhan



tanaman itu sendiri, dan petani di Kecamatan Palipi seringkali melakukan
kecendurungan pada pemberian pupuk Nitrogen, dengan asumsi petani bahwa
semakin banyak pupuk yang diberikan pada tanaman padi maka tanaman padi
semakin subur dan petani pun akan mendapatkan hasil yang tinggi. Padahal dengan
melakukan pemupukan yang berlebihan akan mengakibatkan semua
mikroorganisme yang membantu dekomposisi (menguraikan) akan mati sehingga
ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman tidak tersedia dan tanaman padi
mudah terserang hama dan penyakit.

Kecamatan Palipi merupakan salah satu Kecamatan di Samosir Provinsi
Sumatera Utara, dengan produktifitas padi sawah baru mencapai rata-rata 5,5 ton
per hektar (BPS Kecamatan Palipi, 2023) . Produksi ini masih tergolong rendah.
Salah satu yang mengakibatkan rendahnya produksi padi di Kecamatan Palipi
adalah penggunaan pupuk organik cair belum tepat sasaran. Maka dari itu untuk
meningkatan produksi pertanian dapat dicapai melalui pendekatan teknologi yang
tepat antara lain dengan menerapkan teknologi penggunaan pupuk organik cair
pada tanaman spesifik lokasi. Saat ini teknologi pemupukan sesuai anjuran hampir
tidak dilakukan oleh sebagian petani Kecamatan Palipi, sehingga menyebabkan
produktifitas tanaman padi tidak tinggi. Dari permasalahan yang ada, maka
rancangan penyuluhan ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan petani
dalam penerapan pemupukan pupuk organik cair pada tanaman padi sawah di
Kecamatan Palipi kabupaten Samosir.

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 disebutkan bahwa tujuan
sistem penyuluhan meliputi sistem pengembangan sumber daya manusia dan
peningkatan modal sosial. Tujuan penyuluhan dapat tercapai apabila kegiatan
penyuluhan dipersiapkan dengan baik, persiapan penyuluhan tersebut meliputi
penetapan tujuan, pemilihan sasaran, materi, metode, dan media yang tepat.
Berdasarkan uraian di atas maka pengkaji mengambil judul “Rancangan
Penyuluhan pemupukan Padi Sawah (Oryza Sativa ) dengan menggunakan pupuk
organik cair di Kecamatan Palipi Kabupaten Samosir”, Tujuannya untuk
meningkatkan pengetahuan petani dalam penerapan pemupukan organik cair pada
tanaman padi sawah dengan tepat dalam penerapannya sesuai dengan kondisi tanah

dan kebutuhan tanaman.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat ditarik beberapa permasalahan

sebagai berikut :

1. Bagaimana desain rancangan penyuluhan penggunaan pupuk organik cair pada
tanaman padi sawah di Kecamatan Palipi Kabupaten Samosir.

2. Bagaimana tingkat penerimaan sasaran terhadap desain rancangan penyuluhan
penggunaan pupuk organik cair.

1.3. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari

penelitian rancangan ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menyusun rancangan penyuluhan tentang teknologi penggunaan Pupuk
Cair Organik pada tanaman padi sawah di Kecamatan Palipi Kabupaten
Samosir.

2. Untuk menganalisis tingkat penerimaan sasaran terhadap desain rancangan
penyuluhan teknologi penggunaan pupuk organik cair di Kecamatan Palipi
Kabupaten Samosir.

1.4. Kegunaan

Adapun kegunaan dari rancangan penyuluhan penggunaan Pupuk organik
cair pada tanaman padi sawah di kecamatan palipi sebagai berikut:

1. Bagi pengkaji sendiri, sebagai sarana untuk mempraktekkan secara
konprehensif semua ilmu yang telah dipelajari di Politeknik Pembangunan
Pertanian Medan, menambah wawasan mengenai Rancangan Penyuluhan
Teknologi Penggunaan Pupuk Organik Cair pada Tanaman Padi Sawah di
Kecamatan Palipi Kabupaten Samosir, serta untuk mendapatkan gelar
Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan
(POLBANGTAN) Medan.

2. Bagi petani sebagai bahan pertimbangan penggunaan dalam penerapan
pupuk organik cair dengan tepat sasaran.

3. Bagi masyarakat umum sebagai bahan informasi dan perbandingan

penelitian sejenis.



